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ABSTRAK 

Kalimantan Timur adalah salah satu provinsi yang menjadi Ibu Kota Nusantara (IKN) tepatnya di Kabupaten 
Penajam Paser. Balikpapan merupakan pintu gerbang IKN menyebabkan meningkatnya jumlah penduduk kota 

Balikpapan menyebabkan pertumbuhan penggunaan kendaraan pribadi. Tercatat menurut data konsilidasi bersih 
(DKB) 2023 jumlah penduduk di bailkpapan berjumlah 733.396 jiwa. Arus lalu lintas pada jam sibuk atau jam kerja 
dapat meningkat tajam dibandingkan waktu lainnya. Balikpapan merupakan kota yang memiliki masalah lalu lintas 
yang padat di karenakan adanya zona konflik antara arah mengemudi kendaraan, yang juga terjadi pada simpang 
tiga bersinyal Jl. Ahmad Yani depan bank BRI dengan aksebilitasi buruk dan kemacetan lalu lintas yang tinggi pada 
jam-jam tertentu.  Kepadatan  lalu lintas  yang  terjadi  tidak  dapat diimbangi dengan  peningkatan  kapasitas  dan 
perkembangan jaringan sarana transportasi serta fasilitas pendukungnya. Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data 
kuantitatif yang diangkakan (scoring) dan memiliki kecenderungan dapat dianalisis dengan cara atau teknik statistik. 
Data tersebut biasanya diperoleh dengan menggunakan alat pengumpulan data. Analisa kinerja simpang APILL di 
dapat DJ (derajat kejenuhan) nilai tertinggi didapat pada hari Senin jam puncak sore pada jam 16.00-18.00 dengan 
pendekat barat sebesar 1,60 (macet), pendekat utara 1,60 (macet) dan pendekat selatan 1,31(macet). Dengan tingkat 
pelayanan adalah F (buruk sekali). Lama tundaan seluruh pendekat simpang sebesar 102,19 det/smp. Dan panjang 
antrian pada pendeka barat sepanjang 469,5m pada pendekat selatan sepanjang 415,1m dan pada pendekat utara 
sepanjang 263,13m 

 
Kata Kunci : simpang bersinyal,kinerja simpang,waktu siklus,tundaan,kapasitas 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Kalimantan Timur adalah salah satu provinsi yang menjadi Ibu Kota Nusantara (IKN) tepatnya di Kabupaten 

Penajam Paser. Balikpapan merupakan pintu gerbang IKN menyebabkan meningkatnya jumlah penduduk kota 
Balikpapan menyebabkan pertumbuhan penggunaan kendaraan peribadi. Tercatat menurut data konsilidasi bersih 
(DKB) 2023 jumlah penduduk di bailkpapan berjumlah 733.396 jiwa. Dengan meningkatnya penduduk maka angka 
kendaraan  meningkat  tinggi  menjadi  faktor  yang  menyebabkan  permasalahan  lalu  lintas  di  kota  Balikpapan. 
Menurut data Elecronic registration identification jumlah kendaraan di Balikpapan adalah 773.671 unit. Arus lalu 
lintas pada jam sibuk atau jam kerja dapat meningkat tajam dibandingkan waktu lainnya. 

 
Simpang tiga bersinyal Jl.Ahmad Yani depan Bank BRI balikpapan merupakan simpang yang berada di kawasan 
tengah kota. Simpang ini terhubung Jl.Ahmad Yani yang mengarah ke daerah kawasan kerja memiliki kepadapatan 
yang tinggi dan terhubung ke Jl.Mayjend Sutoyo yang dimna jalan ini banyak di lewati karena dekat dengan 
kawasan sekolah. Simpang tiga Jl.Ahmad Yani depan bank BRI ini juga banyak aktivitas belanja dikarekan banyak 
pertokoan di pinggir jalan tersebut. 

 
Alat  Pemberi  Isyarat  Lalu  Lintas  (APILL)  adalah  perangkat  teknis  yang  menggunakan  sinyal  cahaya  untuk 
mengatur pergerakan kendaraan dan atau orang dipersimpangan atau di jalan pergerakan orang dan/atau kendaraan 
di persimpangan atau di jalan. APILL terdiri dari tiga warna, merah, kuning, dan hijau penggunaan sinyal dengan 
tiga warna diterapkan untuk memisahkan lintasan dari gerakangerakan lalu lintas yang saling bertentangan dalam 
dimensi waktu. Melihat pentingnya simpang bersinyal sebagai akses arus lalu lintas maka perlu penelitian yang 
bertujuan untuk menilai kenerja simpang bersinyal. Sehingga dapat memberikan informasi dan penanganan lebih lanjut 
apabila diperlukan. 

 
 

 
2. METODE PENELITIAN 
Pengumpulan data suvei ini memakan waktu 3 hari dalam kurun seminggu mengikuti studi penelitian ataupun jurnal
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yang sebelumnya di lakukan, dalam melakukan pengumpulan data tersebut ada untuk menghitung alternative 
pemecahan yang akan di bahas dalam studi kasus ini. Yaitu Data Primer dan Data Sekunder. 

 

Data Primer 
Data primer adalah data yang di dapat dari penelitian ini dengan menghitung jumlah kendaraan yang lewat di jalan 
tersebut, volume kendaraan yang melintas dan kendaraan yang terkena tundaan APILL. 

 

Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak-pihak terkait yang terkait dengan analisa simpang ini. Data 
yang di gunakan adalah data kondisi lingkungan yang meliputi data jumlah penduduk kota Balikpapan dan faktor- 
faktor yang berpengaruh pada perhitungan perencanaan. 

 

Objek Penelitian 
Objek penelitian ini dilaksanakan di Kota Balikpapan tepatnya berada simpang tiga JL.Ahmad Yani depan BANK 
BRI. Objek yang akan diamatin meliputi kendaraan bermotor, mobil penumpang, dan kendaraan sedang yang 
melewati simpang tiga pada JL.Ahmad Yani yang memiliki APILL. 

 

Objek yang di amati meliputi kendaraan sebagai berikut : 
 

1.     SM : yaitu sepeda motor 
2.     MP : yaitu mobil penumpang 
3.     KS : yaitu kendaraan sedang 

 

3. Hasil Dan Gambar 
 

Data Primer 

1.     Data geometri Jalan 

Gambar 1. Geotri simpang tiga bersinyal Jl.Ahmad Yani Depan Bank BRI Balikpapan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                        Tabel 1. Geotri jalan      
 

No 
 

Pendekat Jumlah Lajur 
Lebar Lajur 

           (m)   
 

1 Jln. Ahmad Yani (A) 4 8  

2 Jln. Mayjend Sutoyo (B) 2 8  

3 Jln. Ahmad Yani (C) 4 8  

2.     Data Kondisi Ruas Jalan 

a.    Tipe Lingkungan Jalan 

 
 

Median Jalan 
   

Ada Median 

Ada Median 

Ada Median

Dilihat dari tata letak posisi simpang tiga ini, dapat diketahui bahwa dari kegiatan sehari-harinya, pada 
kawasan  ini  termasuk  kawasan  yang  menghubungkan  atar  jalan  utama  yang  sering  di  lalui  oleh 
masyarakat, dan jalan di area simpang ini ada yang beberapa tehubung dengan jalan kecil sehingga jalur 
lalu lintas kendaraan sebagian terhambat di akibatkan oleh kendaraan yang ingin memasuki jalan kecil 
tersebut dan terjadi penumpukan kendaraan yang akan melewati simpang tiga.
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No Pendekat 
 Volume 

  (kend/jam) 
 
   

Volume (smp/jam) 
   

  1     Jln. Ahmad Yani (A)      5118      2645   

  2     Jln. Mayjend Sutoyo (B)      4411      2300   

3 Jln. Ahmad Yani (C)  3764  1967 

 

 

b.    Hambatan Samping 

Hambatan samping sering terjadi pada jalan utama yang merupakan jalur yang dilalui lalu lintas dengan 
kondisi yang kompleks. Hambatan simpang ini berupa : 
1.    Penyalah gunaan bahu jalan dan lajur lalu lintas sebagai lahan tempat perbelanjaan. 
2.    Adanya aktivitas di mesin ATM dan Pedagang di sekitar area simpang tiga. 

3.    Terdapat kendaraan yang memarkirkan kendaraan di area pinggir jalan. 

3.     Data Voluime Kendaraan  

 

Tabel 2. Volume jam puncak

 
   

 

 
 
 
 
 
 

 

 

Data Sekunder 

1. Data Jumlah Kendaraan 

Gambar 2. Grafik Jam Puncak

Data jumlah kendaraan bermotor Balikpapan dibagi berdasrkan jenis kendaraan Total kendaraan di Balikpapan 
adalah 775.330. 

 
 

2. Data Jumlah Penduduk 

Gambar 3. Jumlah Penduduk Kalimantan Timur

Data jumlah penduduk Balikpapan 2023 yang diperoleh dari data Disdukcapil Provinsi Kaltim Kota Balikpapan 
adalah 733.396 dengan total penduduk laki-laki 374.627 sedangkan untuk perempuan 358.769. 

3.Traffict Light 

Data Fase APILL (Alat Pemberi Isyarat Lampu Lalu Lintas) di dapatkan hasil survei dapat di lihat pada tabel 3:
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Tabel 3. Fase APILL (Alat Pemberi Isyarat Lampu Lalu Lintas) 
 

Fase 1 
 

Pendekat A (Jl. Ahmad Yani) Barat 37 3 46 1 

Pendekat C (Jl.Ahmad Yani) Utara 47 1 36 3 

Pendekat B ( Jl.Mayjend Sutoyo) Selatan 43 1 40 3 
 

Fase 2 
 

Pendekat C (Jl.Ahmad Yani) Utara 40 3 43 1 

Pendekat B ( Jl.Mayjend Sutoyo) Selatan 47 1 36 3 

Pendekat A (Jl. Ahmad Yani) Barat 46 1 37 3 
 

Fase 3 
 

Pendekat B ( Jl.Mayjend Sutoyo) Selatan 36 3 47 1 

Pendekat A (Jl. Ahmad Yani) Barat 46 1 37 3 

Pendekat C (Jl.Ahmad Yani) Utara 43 1 40 3 
 

 

                            Tabel 4. Pengamatan waktu siklus yang di dapatkan              
 

  No     Pendekatan        Hijau       Kuning       Merah       Kuning        Siklus C   

  1     Jln. Ahmad Yani (A)          37            3          46            1             87   

  2     Jln. Mayjend Sutoyo (B)          36            3          47            1             87   

3 Jln. Ahmad Yani (C)  40  3  43  1  87 
 

4. PERSAMAAN 
Dari hasil Analisis dengan melakukan survey secara langsung di lapangan dan mengamati jam padat pada simpang 
tiga bersinyal jalan Ahmad Yani depan bank BRI. Didapat kan jam padat pada simpang tiga tersebut adalah hari 
senin 6 Juni 2024, periode sore hari. 

Perhitungan Arus Jenuh : 
 
Jo          : Arus Jenuh Dasar 

 
J = J0 × FHS  × FUK  × FG  × FP  × FBKi  × FBka                                                                  II.1

Fhs        : Faktor hambatan samping. 
Fuk        : Faktor ukuran kota. 
FG                 : Faktor kelandaian. 
Fp          : Faktor penyusaian hambatan samping. 
FBKi     : Faktor koreksi rasio belok kiri. 
FBKa    : Faktor koreksi rasio belok kanan. 

 
 

Pendekat 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Arus Jenuh 

(smp/jam)                                                                                          J (smp/jam)

 

Jln. Ahmad Yani (A) 3600 0.95 0.94 1 1 1.10 1.10 3890 

Jln. Mayjend Sutoyo (B) 3600 0.97 0.94 1 1 1.05 1.00 3447 

Jln. Ahmad Yani (C) 3600 0.94 0.94 1 1 1.00 1.08 3435 
 

Hasil Analisa Kinerja Simpang Tiga Bersinyal Jl.Ahmad Yani Depan Bank BRI Balikpapan 
Untuk mendapatkan hasil analisa kinerja simpang tiga bersinyal Jl. Ahmad Yani Depan Bank BRI Balikpapan ini 
dapat menggunakan rumus di bawah : 
1. Perhitungan Kapasitas 

 

 
J            : Arus Jenuh 

 

WH       : Waktu Hijau 
 

S            : Siklus APILL 
 

2. Perhitungan Derajat Kejenuhan 

C = J  × 
 W H  

s 
II.2
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 q  
 

 
 
q            : Arus lalu lintas 

 

c            : Kapasitas Arus Lalu lintas 
 

3. Perhitungan Panjang Antrian 

 

DJ  = 
c                                                                                                                                                   

II.3

 

NQ  = NQ1  + NQ2                                                                                                                                                                                                                                                         II.4 
 

NQ1      : Jumlah kendaraan yang terhenti dari fase hijau 
 

NQ2      : Jumlah Kendaraan yang terhenti dari fase merah 
 

4. Perhitungan Tundaan
 

 
TLLi     : Tundaan lalu lintas rata-rata 

 

TGi        : Tudaan Geomtri rata-rata 

 

Ti  = TLLi  + TGi                                                                                                                                       II.4

 
 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Analisa Kinerja Simpang 

 
 

No 

 
Pendekat 

 

Volume 

(Q) 

 

Kapasitas 

(C) 

Derajat 

Kejenuhan 

(Dj) 

 

Panjang 

Antrian (PA) 

 
Tundaan (T) 

 

1 
 

Jln. Ahmad Yani (A) 
2645 

Smp/Jam 

1654 

Smp/Jam 

 

1,60 
 

469,5 m 
 

106,81 det/Smp 

 

2 
 

Jln. Mayjend Sutoyo (B) 
2300 

Smp/Jam 

1426 

Smp/Jam 

 

1,61 
 

415,1 m 
 

120,78 det/Smp 

 

3 
 

Jln. Ahmad Yani (C) 
1976 

Smp/Jam 

1500 

Smp/Jam 

 

1,31 
 

262,1 m 
 

76,89 det/Smp 

 
 

Tingkat Pelayanan 
Dari hasil Analisa didapatkan hasil 102,19 det/smp didapatkan nilai ini dari perhitungan tundaan rata-rata diatas dan 
tingkat pelayanan yang didapatkan pada masing-masing pendekat adalah F dimana nilai tundaan lebih besar dari 60 
detik/smp. Dimna F adalah arus yang dipaksakan atau macet, kecepatan rendah, Q diatas kapasitas, antrian panjang 
dan terjadi hambatan – hambatan yang besar.
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5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa simpang tiga bersinyal Jl.Ahmad Yani depan Bank BRI Balikpapan didapatkan data dari 
hasil survey yang dilakukan, dari pengelolahan data yang dilakukan dapat di tarik kesimpulan yaitu volume kendaraan 
pada jam punjak tertinggi yang didapatkan pada hari senin 3 Juni 2024 untuk Jl.Ahmad Yani (A) sebanyak 
5118 kend/jam,Jl. Mayjend Sutoyo (B) sebanyak 4411 kend/jam, dan Jl.Ahmad Yani (c) 3764 kend/jam. Jam pucak 
tertinggi pada kondisi awal di peroleh pada hari Senin 3 Juni 2024  pukul 16:00 – 18:00 dengan hasil perhitungan, 
kapasitas simpang didapatkan pada Jl.Ahmad Yani (A) Barat yaitu 3.890 Smp/Jam, Jl.Mayjend Sutoyo (B) yaitu 3.447 
Smp/Jam, dan Jl.Ahmad Yani (C) yaitu 3.435 Smp/Jam. Tundaan yang didapatkan pada simpang tiga Jl.Ahmad 
Yani depan Bank BRI ini pada hari senin 3 Juni 2024 pada pukul 16:00  – 18:00 dengan hasil perhitungan 
didapatkan hasil pada Jl.Ahmad Yani (A) Barat yaitu 106,81 Det/Smp, Jl.Mayjend Sutoyo (B) Selatan yaitu 120,78 
Det/Smp, dan Jl. Ahmad Yani (C) Utara yaitu 76,89 Det/Smp. Untuk waktu yang telah di variasikan menjadi 83 
Det/Smp. Tingkat pelayanan dari hasil analisa didapatkan hasil tingkat pelayanan pada masing-masing pendekat 
adalah F dimana nilai tundaan lebih besar dari 60 Detik/Smp.
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